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1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Il‘ "
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|f:\.h- b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



AVIY VSNS NIN

é

‘nery exsng NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ui sijn} eAIRY yninjes neje ueibeges yeAueqsadwaw uep ueywnwnbusw Buele)q ‘Z

2?

..’l =‘-
SRS
-h "l.

‘nery exsng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibnisw epn uediynbusad °q

‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

Jlaquuns ueyingaAusu uep ueywnjuesuaw edue) ul sin) eAley yninjgs neje uelbeqes diynbusw Buelejiq |

Buepun-Buepun 1Bunpuijig eydi yeH

KEMENTERIAN AGAMA
l |U: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
TE N Y= FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

=N ;ﬁ Jl=illl g dgeall dgd=

FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
JI. H.R. Soebrantas KM.15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box. 1004 Telp. 0761-562051
Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id

PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munaqasyah
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Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Maulidi Assyakiri
NIM 1 11840313924
Tempat/ Tgl. Lahir : Bangkinang/5 Juli 1999

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya “STRATEGI KOMUNIKASI
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PEREMAJAAN SAWIT DI KUD MEKAR JAYA DESA SEI LAMBU
MAKMUR”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya sampaikan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.
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o Y ~ag mempbyat pernyataan
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Pekanbaru, 26 Mei 2025

No. : Nota Dinas
Lampiran : 1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Ujian Munaqasyah

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan akademik sebagaimana mestinya
terhadap Saudara:

Nama : Maulidi Assyakiri
NIM : 11840313924
Judul Skripsi  : Peranan Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi

Program Peremajaan Sawit Di KUD Mekar Jaya Desa
Seilambu Makmur

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk Ujian
Munaqasyah guna melengkapi tugas dan memenuhi salah satu syarat untuk

mencapai gelar Sarjana [Imu Komunikasi (S.I.Kom)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan dapat
dipanggil untuk diuji dalam sidang Ujian Munaqgasyah Fakultas Dakwah dan

Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,

diucapkan terima kasih.
Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Mengetahui,
Pembimbing,

/7/,;

Yantos, S.IP, M.Si
NIP. 19710122 200701 1 016

Mengetahui
Ketua Prodi [lpu Komunikasi

Dr. Muhammad Badri, M.Si
NIP. 19810313 201101 1 004
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o ABSTRAK
QO

Na@a : Maulidi Assyakiri

Jufl;isan > llmu Komunikasi
QO

Ju%ul . Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi
= Program Peremajaan Sawit di KUD Mekar Jaya Desa
T~ Seilambu Makmur

Perkebunan Sawit di Desa Seilambu Makmur sudah memasuki masa
perStapan peremajaan atau replanting yaitu pergantian tanaman tua yang tidak
ek(g?omis lagi dengan tanaman baru. Para petani sawit Desa Seilambu Makmur
mevupakan petani generasi pertama dan dinilai masih kurang kompeten dan belum
berpengalaman sehingga diperlukannya edukasi dan penyuluhan mengenai
pergimajaan sawit. KUD Mekar Jaya mengadakan program replanting untuk
meppfasilitasi para petani sawit Desa Seilambu Makmur agar dapat menghasilkan
buah sawit yang berkualitas dan memiliki nilai jual yang cukup tinggi setelah
replanting. KUD Mekar Jaya mengadakan penyuluhan berupa sosialisasi untuk
meningkatkan wawasan serta minat para petani sawit agar mengikuti program
replanting sawit, maka dari itu diperlukan penerapan strategi komunikasi yang
efektif. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Strategi komunikasi pengurus koperasi dalam sosialisasi
program peremajaan sawit di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu Makmur. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat Strategi pengurus KUD dalam melakukan
sosialisasi program replanting dan sudah cukup baik, ditandai dengan
penyesuaian teori oleh strategi komunikasi Anwar Arifin yang terdiri dari
indikator; pengenalan khalayak, penyusunan pesan, penerapan metode dan
perrc}glihan media oleh KUD Mekar Jaya.

Kaﬁ kunci: Koperasi, Strategi Komunikasi, Sosialisasi Program.
¢
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©
o ABSTRACT
QO
Na@e : Maulidi Assyakiri
Deﬁértement : Communicate Studies
QO
Tit§ : Strategi Communication of Cooperative Management in the
= Socialization of the Oil Palm Rejuvenation Program at KUD
= Mekar Jaya, Seilambu Makmur Village
(=
Z

Oil palm plantations in Seilambu Makmur Village have entered the
rej@enation preparation period or replanting, namely the replacement of old
plamts that are no longer economical with new plants. Oil palm farmers in
Seifambu Makmur Village are first generation farmers and are considered to be
lessgcompetent and inexperienced, so education and counseling are needed
reggrding oil palm rejuvenation. KUD Mekar Jaya held a replanting program to
factlitate oil palm farmers in Seilambu Makmur Village so that they can produce
quality oil palm fruit and have a fairly high selling value after replanting. KUD
Mekar Jaya held counseling in the form of socialization to increase the insight
and interest of oil palm farmers to participate in the oil palm replanting program,
therefore an effective communication strategy is needed. This study uses a
descriptive qualitative method, aiming to determine the role of communication of
cooperative administrators in the socialization of the oil palm rejuvenation
program at KUD Mekar Jaya, Seilambu Makmur Village. The results of the study
showed that there was a role for KUD administrators in socializing the replanting
program and it was quite good, marked by the adjustment of the theory by Anwar
Arifin's communication strategy consisting of indicators; audience recognition,
message development, method implementation and media selection by KUD
Megar Jaya.

Keytwords: Cooperatives, Communication Strategy, Program
Socialization.

nerny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S



b)

{
>

ﬂIéa.

‘nery exsng NN Jefem BueAk uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

AVIY VISNS NIN

)

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

KATA PENGANTAR
= prl ;

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang
telah memberikan kemudahan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
dalam melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar Strata Satu (S1). Shalawat
bertring salam selalu terlimpah kepada Nabi Muhammad Salallahu alaihi
wasallam yang telah menyerukan Tauhid kepada umatnya. Skripsi dengan judul
“S@étegi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi Program
Pelﬂ;gmajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu Makmur” merupakan
hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu syarat untuk mendapat
gel&¥ Sarjana IImu Komunikasi (S.l.Kom) pada jurusan llimu Komunikasi
Falgjltas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Dalam penyelesaian tulisan ini, penulis telah banyak mendapatkan
bantuan, dukungan, doa serta segala hal yang penulis butuhkan terutama dari
orang tua terkasih, Ibunda Marnis yang selalu sabar dan membekali materi dan
doa agar penulis bisa menjalani semuanya dengan hati yang tenang, juga kepada
saudara Laki-laki Mauludi Assyakiri dan Kakak Rahmani Fitria yang menjadi
penyemangat untuk menyelesaikan skripsi.

Pada kesempatan ini juga, penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan
ucapan terimakasih setulus-tulusnya kepada:

Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Ibu Dr. Hj. Helmiati, M. Ag selaku Wakil
Rektor I, Bapak Dr. H. Mas’ud Zein, M. Pd selaku Wakil Rektor II, dan
Bapak Edi Erwan, S. Pt., M. Sc., Ph. D selaku Wakil Rektor IlI.

Bapak Dr. Imron Rosidi, S. Pd, M. A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Bapak
Dr. Masduki, M. Ag, Bapak Firdaus El Hadi S. Sos., M. Soc., SC., dan
Bapak Dr. H. Arwan, M. Ag selaku Wakil Dekan I, Il dan Ill Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Bapak Dr. Muhammad Badri, M. Si dan Bapak Artis M. I. Kom selaku
Ketua Program Studi dan Sekretaris Program Studi llmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang tidak dapat penulis sebutkan satu-
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satu. Terima kasih atas ilmu yang telah diberikan semoga menjadi bekal
dan berkah yang baik bagi penulis kedepannya.

Bapak Yantos M. Si., selaku dosen pembimbing. Terima kasih atas
dukungan, bantuan, bimbingan dan waktu yang diberikan kepada penulis
dari awal hingga akhir skripsi selesai.

Bapak Umar Abdur Rahim SM., S. Sos., selaku penasehat akademik
terimakasih bapak semoga menjadi amal jariyah.

Terimakasih kepada teman-teman Public Relation B yang telah menemani
hingga akhir perkuliahan.

Ade Kurniawan S. I. Kom dan pasangan, terimakasih. Berkah untuk
keluarga dan kehidupannya. Aamiin.

Sahabat Kontrakan Seroja, Ade, Ipan, Ari, Uci, Pebi, Pija yang selalu
memberikan support segalanya untuk penulis.

. Kos Admin, Otris, Gema, Joy, Opal, Farel, Dio, Abang dan yang lain tak

dapat disebutkan, terimakasih telah membersamai hari-hari semasa
menjadi mahasiswa hingga kini ditahap akhir perkuliahan.

Pekanbaru, 25 Mei 2025
Penulis,

Maulidi Assyakiri
Nim. 11840313924




AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

b)

5

v

i
>

<%

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

A\ iﬂ‘l

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©
= DAFTAR ISI
O

KATA PENGANTAR .....ooovvvvvvvrvsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssoos
DY = N 1] DO oSO
DAETAR TABEL ....ooovoieeeeeeeoeeeeeeeeeeseeeeeeeeeeeeeseeesetsesteeeesseesseseseres e
DAETAR BAGAN......cccoovmiomsomsssesssosssssssssssssoes oo
DAFTAR GAMBAR .......oooeeeeseseseissesssssissssessissssssesssssessassssssssssasssons

B

B

B

B

AB 1 PENDAHULUAN oo,
1.1 Latar belakang ..o

nery

1.2 Penegasan IStilan........cccccovie i
1.3 Rumusan Masalah .........ccccevmieiiniiiiiiicce e
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian ............c.ccooeveieniiiiiiiins
1.5 Sistematika Penulisan..........c.ccocveeiiniinie i

AB 11 TINJAUAN PUSTAKA ..ottt
2.1 Kajian Terdahulu...........ccoooiviiiiiieeccce e
2.2 LaNdasan TEOM ....ccuiiueiiriirreneeieiesie st see bbb neens
2.3 Konsep Operasional ...
2.4 Kerangka Berpikir.......c.ocoveieieeiieriesieseenieseesseeeeseesseeseesneenes

11 METODOLOGI PENELITIAN ...ooiiiiiiee e
3.1 Metode Penelitian.........ccooveueiieiiniiiiie e
3.2 Lokasi Penelitian..........ccccooeiinieiiiiiissieieie s
3.3 Sumber Data Penelitian...........cccocvevviiiriinere e
3.4 Informan Penelitian..........cccvvoieiieiieneiie e
3.5 Teknik Pengumpulan Data...........cccccooerieiiniesieieec e
3.6 Validitas Data........ccccveveierieieieie e s
3.7 Teknik ANalisis Data.........ccocererireiininieieiese e

IV GAMBARAN UMUM PENELITIAN ...,
4.1 Gambaran Umum KUD Mekar Jaya..........cccocerereninenininnnnne.

nery wisey ;ue&@ uej[ng jo AjrsiaArun auue%l Jjelg

14
28
29

30
30
30
30
31
31
32
32

34
34



L O N~ o o O
™ ™M M ™M 0 O O O
A
- -
H : : : : : H
: 3 S S =
- - - - - - V
2z i £
s 2 I i i g i
=0 @ i i g i
- < : : : :
SR 7
5 X I : : : :
N = < : : P : 3
s & @ i o: L i
=2 2 > ¢ i o0 i
A g Wwes 1z o
D 92 o =2 ¢ L c
X6 zeg 4= : g
c > A O < o o : <
S X — Q9 > E c —
S = 1 5 'S5 © wn
=2 -85 385 3
1 » mnu T o WX on a ANn
N o AN X N X o
T
© Hak o:% milik P%Z Suska gi m._ State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
0] o

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
LC;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 .\.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



31

IR
L :
a8} :
< :
> : -
g : S
< :
T :
LL :
< :
o
o
©
E
o
=
IS
=
48]
m)
—
™
© Hak hm pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
T
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|én b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusanay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



(o2 (o]
N ™
Lo
s
ANn PN
P ©
-
< 8
o0 : Imnra =
x 5
< 2
L : w
ADn A
N
@
: [%2]
= e
= 5
S O
'Y —
@ =2
s =2
L 5
X »n
— —
o<
(e c
© Hak mmgbmw milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
Mm m
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf h.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Iu/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



34
43

45
46
47
48
49
50

-G B
: © : : - 5 : 5
o 7/ : : S 5 : :
SR - A
P2l 52 2 g
: i © T > :
: w : - m % .qlva <
: : = =
¥ S € E = 5 &
M > D —_— Y2
. 28 = 3 Q@ v %
< : c < (@) < X [}
o 8 X O ¢ x Q@ =
= . § 32 Y0 32 2o
< P S § @2 £ 45 2
O . E 3 2 S o 5 X X
x . £ ¥ 5§ 5 0 6 g
< S 2 - d 32 § o 8
S §35£:Z3 = gD
2 2 - & 88 2 5
> 8 g 2 3 s =2
a8 8§ T 3 = g5 £
2 0 o < pn 8 v B
X = S m — [ [38] N
S T 8§ 2 £ 8 g &
s § 8 5§5 § 5 § %
¥ o X a oo ad o m
— — (q\] o <t Lo (o} N~
< O W WO W 1 W W
EEEEEEEE
© Hak ci igtagn ,.Mx m__/mmw V= xmma m@ u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
O O O O O O O O

U\/.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..\ :ﬂw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

h

AVIE VISNS NIN
o/0:
II’ U

ﬂ?

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

BAB |
PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

lllw e3d10 jeH ©

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan manusia lainnya, oleh
kar@a itu dalam kehidupan sehari-hari memerlukan komunikasi untuk
bergateraksi. Dalam berintekasi menggunakan bahasa untuk bertukar pesan agar
meg?japat kesamaan makna dan menghindari kesalahan pengertian dari sesuatu
yar% hendak disampaikan, dengan demikian akan terjadi perubahan efek atau
per%aruh pesan yang diterima berupa adanya perubahan sikap atau prilaku
pergrima pesan. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Wilbur Shcram bahwa
komunikasi adalah suatu perwujudan persamaan makna antara komunikator dan
komunikan. Komunikasi tidak hanya bertukar pendapat, tetapi mencakup lebih
luas. Artinya, suatu proses penyampaian pesan dimana seseorang atau lembaga
tersebut berusaha mengubah pendapat atau perilaku penerima pesan atau penerima
informasi.*

Pada sebuah organisasi, komunikasi juga diperlukan dalam mencapai
tujuan menciptakan perubahan yang diharapkan melalui efek pesan serta
meginimalisir kesalahpahaman. Untuk itu dalam penyampaian pesan
dipErIukannya strategi agar diterima oleh masyarakat dan dapat menghindari hal-
ha@ang tidak diinginkan seperti miss communication sehingga tidak merugikan
pih%lf-pihak yang terlibat. Strategi komunikasi menurut Achmad adalah suatu
ren'éna untuk mengubah tingkah laku khalayak atas dasar skala yang luas melalui
trar%fer gagasan-gagasan, sebagai kerangka sistematis untuk bertindak, rencana
me&gutus sumber-sumber daya komunikasi mencapai suatu perubahan yang sudah
dite?rtﬁ.tukan.2 Sebuah instansi atau lembaga yang berorientasi kepada masyarakat
merour;erlukan strategi komunikasi dalam memberikan informasi kepada

maé{arakatnya.
jo¥]

=

! Mutialela Caropeboka, Konsep Dan Aplikasi Imu Komunikasi (Yogyakarta: Penerbit Andi,
2014), Hal. 3.

2 ABd Rasyid, Perubahan Sosial Dan Strategi Komunikasi (Efektifitas Dakwah Dalam
Pen’ﬁ‘angunan Sosial) (Ponorogo: Penerbit Wade Group, 2018), Hal 58.
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T Salah satu organisasi yang membutuhkan komunikasi dalam aktifitas yang

ber??ubungan dengan pihak eksternal yaitu KUD atau Koperasi Unit Desa. Serba
usaga beranggotakan penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah
ker?anya mencakup wilayah kecamatan. KUD bergerak dalam kegiatan
megghimpun dana dari masyarakat yang menjadi anggota koperasi dan
meﬁinjamkan kembali kepada anggota atau masyarakat. Modal koperasi berasal
dariz‘simpanan pokok, simpanan wajib, dan simpanan sukarela. KUD diharapkan
pul@akan dapat meminimalisir kesenjangan pendapatan yang selama ini terjadi,
seh‘?pgga pemerataan ekonomi bagi seluruh masyarakat dapat menjadi kenyataan.®

Perkebunan kelapa sawit saat ini telah tersebar hingga seluruh kabupaten
yang ada di Riau dan salah satunya Kabupaten Kampar sebagai sentra
pen‘E]embangan Perkebunan Inti Rakyat (PIR).* Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar secara umum mata pencaharian masyarakat terdiri dari para petani kelapa
sawit sehingga terdapat Koperasi Unit Desa yang didirikan pada tiap desa
didalamnya. KUD Mekar Jaya di Desa Seilambu Makmur Kecamatan Tapung
merupakan koperasi yang didirikan memenuhi kebutuhan para petani sawit yang
beranggotakan sekitar kurang lebih 465 petani. Dalam meningkatkan kualitas dan
produktivitas petani di Desa Seilambu Makmur, KUD Mekar Jaya mengadakan
bebgrapa usaha umum diantaranya simpan pinjam, waserda, usaha angkutan TBS
dargpengadaan alat rumah tangga dan elektronik.

E Saat ini sawit di Desa Seilambu Makmur telah memasuki masa akhir
ekdezwmis pada sawitnya, sehingga para petani harus melakukan tindakan
pe@najaan atau replanting. Replanting atau peremajaan sawit merupakan
pergantian tanaman tua yang tidak ekonomis lagi dengan tanaman baru.
Pe@mbangan utama dilakukan peremajaan kelapa sawit adalah umur tanaman
ya@ akan dan telah mencapai umur ekonomis yaitu sekitar 25 tahun. Tanaman

yanogx sudah tua umumnya memiliki pohon tinggi yang dapat menyebabkan petani
n

=y

% Yanti Saleh Dan Siska Ismail, “Strategi Pengembangan Koperasi Unit Desa (Kud) Berkat Telaga
Keoamatan Telaga Kabupaten Gorontalo,” Jurnal Perspektif Pembiayaan Dan Pembangunan
Dagfah 2, No. 4 (3 April 2015): 217-22, Https://Doi.Org/10.22437/Ppd.V/2i4.2618.

* Igmiasih Ismiasih Dan Helmi Afroda, “Faktor Penentu Produksi Kelapa Sawit Rakyat Di
ProMnsi Riau,” Jurnal Penelitian Pertanian Terapan 23, No. 2 (26 Juni 2023): 211-18,
Htt@’/lDoi.Org/lO.25181/Jppt.V23i2.2726.
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kesmlitan dalam kegiatan memanen, sehingga efektifitas dan efisiensi panen

me%adi rendah yang diakibatkan oleh alokasi waktu yang dibutuhkan serta
oné(os produksi yang menjadi lebih mahal. Hal-hal tersebut memerlukan
perambangan yang matang untuk melakukan peremajaan atau replanting.’

— KUD Mekar Jaya mengadakan program replanting dengan tujuan
me@hindari kerugian selama kegiatan peremajaan dan memudahkan petani dalam
mergwat kebun pada saat peremajaan berlangsung. Program replanting juga
mefgupayakan peningkatan kualitas produksi kebun sawit yang sebelumnya
ber‘gsiko mengalami penurunan akibat kurangnya pengetahuan, pengalaman dan
mo%al para petani. Para petani sawit di Desa Seilambu Makmur memiliki
bekerapa syarat dan tahapan dalam mengikuti program replanting KUD, yaitu
den‘E]an diawali pendaftaran sertifikat kebun sawit beserta KK dan KTP, kemudian
setelah terdaftar dapat membayar iuran perbulan program replanting kelapa sawit.

Tanggapan masyarakat dengan adanya program replanting yang diadakan
oleh KUD Mekar Jaya yaitu merupakan sebuah program yang positif ditandai
dengan banyaknya petani yang mengikuti program replanting KUD Mekar Jaya.
Masyarakat tani yang memang merasakan keuntungan atas terbantunya proses
peremajaan sawit serta mendapatkan edukasi seputar perawatan sawit sehingga
dapat menghasilkan buah yang berkualitas dan memiliki nilai jual yang cukup
tiné:.’gi. Selain itu, petani yang mengikuti program replanting juga mendapatkan
daﬂE bantuan pada saat setahun sebelum sawit ditumbangkan sebagai pemasukan
da@ bagi para petani hingga sawit dapat menghasilkan buah kembali.

A Namun saat ini, tidak semua masyarakat tani yang mengikuti program
yarE; antaranya disebabkan oleh kurangnya wawasan dan minat ikut dalam
program, terutama pada proses pembayaran iuran bulanan pada program
re[:zfénting. Berikut penjelasan melalui wawancara yang dilakukan bersama Bapak
Jawanis selaku Ketua KUD Mekar Jaya yaitu:

“karena tidak semua dari masyarakat tani kita yang mengerti tentang
pentingnya program replanting, dan ada juga yang merasa terberatkan
untuk membayar iuran perbulan. Sementara iuran itu berguna untuk

Ag uejIng

1>
> Maruli Pardamean, Kupas Tuntas Agribisnis Kelapa Sawit (Jakarta: Penebar Swadaya, 2017),
Hal 114.
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memfasilitasi proses replanting nantinya, karena saat proses replanting
berlangsung para petani diberi jaminan diantaranya menebang sawit,
memberi pupuk dengan sistem cicilan dan segala hal tentang perawatan 0

Untuk itu dalam rangka meningkatkan wawasan dan pengetahuan serta

ejdio yeH o

mi@t petani dalam mengikuti program replanting, KUD Mekar Jaya mengadakan
kegi_atan sosialisasi. Namun kegiatan sosialisasi program replanting ini tidak lepas
addrya hambatan, diantaranya berupa media komunikasi yang dimiliki oleh KUD
Megar Jaya masih tertinggal dan tidak memiliki system informasi yang baik.
KL&) Mekar Jaya tidak memiliki media sosial yang mana pada saat ini dapat
dija’ﬁikan sebagai alternatif bagi masyarakat untuk berinteraksi dan menyebarkan
infd’masi secara cepat dan instan. KUD Mekar Jaya hanya melakukan komunikasi
me%lui pertemuan langsung dengan masyarakat dan melalui aplikasi grup Whats
App.

KUD sebagai suatu gerakan ekonomi rakyat yang berbasis kerakyatan dan
kekeluargaan, untuk itu dalam kegiatannya memerlukan komunikasi eksternal
yaitu masyarakat, terlepas masyarakat tersebut mengikuti program dan menjadi
anggota koperasi ataupun bukan atau belum menjadi anggota koperasi. Kemudian
yang membuat penulis tertarik mengangkat judul penelitian berikut ialah KUD
Mekar Jaya mendapatkan penghargaan koperasi berprestasi yang diberikan
ker%gda Bapak Jawanis selaku Ketua KUD Mekar Jaya yaitu pada kategori
Proﬁusen Petani Berkompeten no 1 (satu) terbaik tingkat Prov. Riau, dimana
dil;I:Rsanakan bertepatan dengan memperingati Hari Koperasi ke-77 Provinsi Riau
Taim 2024 dengan tema “Koperasi Sebagai Ekosistem Untuk Konsolidasi,
Akglerasi dan Eksalasi Ekonomi Mikro dan Kecil”. Dari fenomena dan
perﬁiasalahan yang telah penulis paparkan, maka penulis tertarik untuk melakukan
penzélitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam
Sogalisasi Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu
Ma;amur”.

G ue)

liek

® Jawanis, Data Wawancara, Agustus 2023.
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Komunikasi; menurut Joseph A. Devito yaitu mengacu pada tindakan, oleh
satu orang atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang
terdistorsi oleh gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu,
mempunyai pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan

umpan balik.

. KUD; vyaitu singkatan dari Koperasi Unit Desa yaitu suatu gerakan

ekonomi rakyat yang berbasis kerakyatan dan kekeluargaan dimana
beranggotakan penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, memiliki
daerah kerja mencakup sebuah desa hingga satu wilayah kecamatan.
Pembentukan KUD diarahkan agar dapat menjadi pusat layanan kegiatan

perekonomian didaerah pedesaan.

Sosialisasi; adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan
aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau
masyarakat. Menurut Robert M.Z. Lawang; proses mempelajari norma,
nilai, peran dan persyaratan lainnya yang memerlukan partisipasi yang

efektif dalam kehidupan sosial.

. Replanting; atau peremajaan sawit merupakan pergantian tanaman tua

yang tidak ekonomis lagi dengan tanaman baru. Beberapa hal perlu
diperhatikan dalam peremajaan kelapa sawit antara lain jadwal kapan
peremajaan sawit dilakukan, apa kriteria tanaman akan diremajakan, apa
jenis bibit yang akan digunakan, dan sumber dana untuk membiayai

peremajaan sawit.
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I'3 Rumusan Masalah
QO
o=
O

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, maka

perdmusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Strategi Komunikasi
QO

Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar

JayEDesa Seilambu Makmur?
-~

(=
%4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
g)a. Tujuan Penelitian
% Untuk mengetahui bagaimana Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi
A Dalam Sosialisasi Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa
QC) Seilambu Makmur.

b. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah;

1. Memberikan masukan kepada masyarakat mengenai pentingnya
komunikasi yang merupakan bentuk penyampaian pesan dan masih
sedikit yang paham tentang ini.

2. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu
£ (S1) pada Program Studi Ilmu Komunikasi Universtas Islam Negeri
?i Sultan Syarif Kasim Riau.

-

Y]

2.5 Sistematika Penulisan

E Agar penelitian ini terarah, maka perlu ditentukan sistematika penulisan,
per[<gamatan, pelaporan dan analisi serta kesimpulan hasil penelitian. Berikut

di

neny wisey JiureAg uej[ng jo @Is

arkan sistematika penulisan penelitian:
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BAB |

: PENDAHULUAN
Bab ini berisikan Latar Belakang, Penegasan Istilah, Rumusan
Masalah, Tujuan Masalah dan Kegunaan Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

BAB Il : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Bab ini berisikan tentang, Kajian Teori, Kajian Terdahulu dan

Kerangka Pikir

BAB I1l: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisikan tentang, Jenis Dan Pendekatan Penelitian,
Lokasi dan Waktu, Sumber Data, Informan Penelitian, Teknik

Pengumpulan Data, Validitas Data, Teknik Analisa Data.

BAB IV: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Bab ini berisikan gambaran umum objek penelitian.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan hasil penelitian dan pembahasan tentang “Strategi
Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi Program

Peremajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu Makmur".

BAB VI: PENUTUP

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
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TINJAUAN PUSTAKA

1 Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan bagian penelitian yang menjadi

pergandingan, bahan acuan dan tolak ukur peneliti dalam melakukan penelitian.

Berkut beberapa kajian terdahulu yang dianggap relevan dengan permasalahan

pe@itian “Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi Program

Per‘ﬁmajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu Makmur *.
QO

E?.

ne

S uej[ng jo é}}SJaA;un dIwe[s] 3jels

Jurnal oleh Herdiana Ayu Susanti yang berjudul “Strategi Komunikasi
Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)” pada
tahun 2015. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana strategi
komunikasi Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional
(BKKBN), dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
menemukan strategi yang dilakukan BKKBN Provinsi Daerah Yogyakarta
melakukan sosialisasi program dengan berbagai Pemilihan Duta
Mahasiswa melalui media massa sebagai media sosialisasi seperti Iklan
Layanan Masyarakat di televisi dan radio, media internet dengan membuat
website, blog, facebook, dan twitter, serta penggunaan papan himbauan
baliho. BKKBN Provinsi DIY juga bekerjasama dengan sekolah dan
perguruan tinggi dengan membentuk Pusat Informasi dan Konseling
Remaja/Mahasiswa (PIK R/M) untuk lebih mendekatkan diri pada remaja

dan mahasiswa.’

. Jurnal oleh Soraya Ratna Pratiwi, Susanne Dida, Nuryah Asri Sjafirah

yang berjudul “Strategi Komunikasi dalam Membangun Awareness

Wisata Halal di Kota Bandung” pada tahun 2018. Tujuan penelitian untuk

! Hfrdiana Ayu Susanti, “Strategi Komunikasi Badan Kependudukan Dan Keluarga Berencana
Nasidnal  (Bkkbn),” Jurnal  Aspikom 2, No. 4 (18 Januari 2015): 243,
Htt@/lDoi.Org/lO.24329/A5pik0m.V2i4.75.
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mengetahui strategi komunikasi dalam rangka membangun perhatian dan
kepedulian para pemangku kepentingan termasuk masyarakat terhadap
pengembangan wisata halal di Kota Bandung, dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, melalui
wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian menemukan bahwa
Strategi komunikasi yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Barat dalam mempersiapkan Kota Bandung
sebagai destinasi wisata halal dengan melakukan sosialisasi untuk
menumbuhkan kesadaran (awareness) kepada SKPD terkait. Selain Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat, beberapa lembaga lain

juga melakukan awareness building kepada para pemangku kepentingan

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

dan juga masyarakat.®

c. Jurnal oleh Aan Widodo dan Diah Ayu Permatasari yang berjudul
“Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Bekasi dalam Program Bekasi
Smart City” pada tahun 2020. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui strategi komunikasi pemerintah Kota Bekasi dalam program
Bekasi Smart City, dengan menggunakan metode kualitatif melalui teknik
pengumpulan data wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari
penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi pemerintah kota
Bekasi menyukseskan program ialah melalui sosialisasi. Secara umum
sosialisasi dilakukan Pihak pemerintah kepada tim pelaksana, Tim
pelaksana kepada dinas terkait, Dinas terkait kepada masyarakat. Meski
upaya melalui strategi komunikasi sudah dilakukan, namun implementasi
Program dinilai belum optimal. Hal ini disebabkan kurangnya pemahaman

pihak terkait mengenai program Bekasi Smart City.’

Nng Jo AJISIdATU() dDIWER][S] 3}el§

® Sgraya Ratna Pratiwi, Susanne Dida, Dan Nuryah Asri Sjafirah, “Strategi Komunikasi Dalam
Memibangun Awareness Wisata Halal Di Kota Bandung,” Jurnal Kajian Komunikasi 6, No. 1 (29
Jun&.’OlS): 78, Https://Doi.Org/10.24198/Jkk.V6i1.12985.

° Aan Widodo Dan Diah Ayu Permatasari, “Strategi Komunikasi Dalam Program Bekasi Smart
City':i Ettisal :  Jowrnal  Of  Communication 5, No. 1 (22 Mei 2020),
Htt@’/lDOi.Org/lO.21111/EjOC.V5i1.3454.
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. Jurnal oleh Alifa Wima Rahmaniar dan Martha Tri Lestari yang berjudul
“Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi Program Literasi Digital Melalui
Media Sosial Instagram Kementerian Komunikasi Dan Informatika” pada
tahun 2019. Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi
dalam sosialisasi Program Literasi Digital melalui media sosial instagram
Kementerian Komunikasi Dan Informatika, menggunakan metode
penelitian metode kualitatif diskriptif dengan didukung paradigma
konstrutivisme. Hasil penelitian yaitu mengimplementasikan strategi
komunikasi mulai dari perencanaan; tahap penelitian dan perumusan
masalah dan manajemen komunikasi yang dibagi atas; perencanaan
strategi komunikasi, pelaksanaan strategi komunikasi, dan tahap evaluasi.
Dalam pelaksanaaan sosialisasi program Literasi Digital dengan
merumuskan tujuan, menganalisa komunikator, mengenal komunikan,
menyusun  pesan, pemilihan media Instagram sebagai media
sosialisasi, penggunaan media sosial Instagram, monitoring program, dan

evaluasi strategi komunikasi.'

Jurnal oleh Galih Suryo Laksono yang berjudul “Strategi Komunikasi
Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta Dalam
Sosialisasi “Program Besuk Kiamat” pada tahun 2021. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi Dinas
Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota Surakarta dalam sosialisasi
“Program Besuk Kiamat”, menggunakan metode penelitian metode
kualitatif diskriptif dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian
menemukan bahwa strategi sosisalisasi Program “Besuk Kiamat”
dilakukan dengan mengenali khalayak yaitu masyarakat Kota Surakarta,
dalam  penyampaian  pesan  Dispendukcapil Kota Surakarta
menggunakan teknik persuasi, pemanfaatan media melalui teknologi
digital juga menjadi pilihan yang digunakan oleh Dispendukcapil Kota

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

10 mfa Wima Rahmaniar, Martha Tri Lestari, Dan S Sos, “Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi
Program Literasi Digital Melalui Media Sosial Instagram Kementerian Komunikasi Dan
Info%latika” 6, No. 1 (2019).
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Surakarta dalam mensosialisasikan dan mengkomunikasikan program

“Besuk Kiamat”.!!

Jurnal oleh Lyza Audina Pangesti yang berjudul “Strategi Komunikasi
Divisi Public Relations PLN Distribusi Jawa Barat Dalam Sosialisasi
Subsidi Listrik Tepat Sasaran” pada tahun 2018. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi divisi Public Relations
PLN Distribusi Jawa Barat dalam sosialisasi Subsidi Listrik Tepat Sasaran,
dengan menggunakan paradigma kontruktivis dan metode kualitatif studi
kasus. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa public relations PLN

pusat menjadi salah satu tim komunikasi yang merencanakan dan

nery ejxsng NiNY!iw e1dido yeH @

memberikan instruksi kepada PLN Unit dibawahnya yaitu public relations
PLN Distribusi Jawa Barat dalam melakukan sosialisasi program subsidi
listrik tepat sasaran. Tahap-tahap startegi komunikasi yang dilakukan
public relations PLN Distribusi Jawa Barat dalam sosialisasi subsidi listrik
tepat sasaran adalah dengan menentukan tim komunikasi, mengenali
khalayak, menyusun pesan, menetapkan metode dan terakhir seleksi dan

penggunaan media.*

. Jurnal oleh Sisila Herlina yang berjudul “Strategi Komunikasi Humas
Dalam Membentuk Citra Pemerintahan Di Kota Malang” pada tahun
2015. Penelitian bertujuan untuk mengetahui strategi komunikasi Humas
dalam membentuk citra pemerintahan Di Kota Malang, menggunakan
metode kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa strategi
komunikasi Public Relations di Bagian Humas Sekretariat Daerah
Pemerintah Kota Malang adalah dengan melaksanakan dua komunikasi

adalah komunikasi internal dan komunikasi external. Hambatan-hambatan

}[NS JO AJISIIATU[) dTUIE|S] d)P1G

=
1 Galih Suryo Laksono, “Strategi Komunikasi Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota
Suraklarta Dalam Sosialisasi ‘Program Besuk Kiamat’” 4, No. 3 (2021).
12 1yiza Audina Pangesti, “Strategi Komunikasi Divisi Public Relations PIn Distribusi Jawa Barat
Dalam Sosialisasi Subsidi Listrik Tepat Sasaran,” Jurnal Komunikasi 12, No. 1 (6 Maret 2018):
31—%, Https://Doi.Org/10.21107/1lkom.V12i1.3713.
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Public Relation di Bagian Humas Sekretariat Daerah Pemerintah Kota
Malang adalah sumber daya yang masih kurang memadai, besarnya biaya
yang diperlukan serta kesulitan dalam kreatifitas. Untuk mencapai tujuan
Humas Sekretariat Daerah Pemerintah Kota Malang dalam membentuk
citra pemerintahan maka diperlukan kerja keras, disiplin yang tinggi,
kemampuan dan keahlian yang profesional dalam bidang Public

Relation.”

. Jurnal oleh Ariny Sartika yang berjudul “Strategi Komunikasi Komisi
Penanggulangan Aids (KPA) Dalam Melakukan Sosialisasi HIV/Aids di
Kota Samarinda” pada tahun 2015. Penelitian bertujuan untuk mengetahui

nNery exsns NiNY!iw ejdido yeq @

strategi komunikasi Komisi Penanggulangan Aids (KPA) dalam
melakukan sosialisasi HIV/Aids di Kota Samarinda, menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik analisis data Model Interaktif
Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman. Hasil yang didapatkan yaitu
menunjukkan adanya strategi komunikasi yang baik yang dinilai melalui
tanggapan komunikan yang bagus dan adanya penunjukan komunikator
sesuai kompetensinya, melakukan pembedaan dalam mengemas pesan dan
membuat media serta membagikanya menurut tipe komunikan,
menggunakan frekuensi, menentukan waktu dan tempat kegiatan selama
bersosialisasi serta melakukan pendekatan psikologis dengan tokoh
masyarakat. Adanya sedikit hambatan pada pelaksanaan sosialisasi masih
bisa diatasi oleh KPA.*

Jurnal oleh Aulia Rahman dan Diah Fatma Sjoraida yang berjudul
“Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Subang Menyosialisasikan
Gerakan Pembangunan Untuk Rakyat Infrastruktur Berkelanjutan” pada

tahun 2017. Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi

1

A% lre3Ing jo A3ISI3ATU() dTWE[S] 3}e}§

% Siilia Herlina, “Strategi Komunikasi Humas Dalam Membentuk Citra Pemerintahan Di Kota
Malang,” Jurnal llmu Sosial Dan Ilmu Politik 4, No. 3 (2015): 8.

14 Aliny Sartika, “Strategi Komunikasi Komisi Penanggulangan Aids (Kpa) Dalam Melakukan
Sosjalisasi Hiv/Aids Di Kota Samarinda” 3, No. 1 (2015).
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komunikasi Pemerintah Kabupaten Subang menyosialisasikan Gerakan
Pembangunan untuk Rakyat Infrastruktur Berkelanjutan, menggunakan
metode pendekatan kualitatif dengan paradigma konstruktivisme dan
menggunakan metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
menangani permasalahan infrastruktur seperti salah satunya perbaikan
jalan Kabupaten yang rusak sehingga tidak bisa digunakan oleh
masyarakat. Upaya pemerintah dalam mengkomunikasikan program ini
kepada masyarakat dengan cara hierarki  pemerintahan dan
menyosialisasikan kepada masyarakat secara langsung pada berbagai
kesempatan yang ada. Namun awareness atau kesadaran masyarakat
terhadap program ini masih sangat sedikit masyarakat yang mengetahui
program GAPURA INTAN.?

. Jurnal oleh Ansar Suherman, dkk. yang berjudul “Strategi Komunikasi

Pemerintah Kota Baubau dalam Sosialisasi Nilai-nilai Kearifan Lokal”
pada tahun 2020. Penelitian bertujuan untuk  mengetahui strategi
komunikasi pemerintah Kota Baubau dalam sosialisasi nilai-nilai kearifan
lokal, menggunakan metode kualitatif melalui pengumpulan data dengan
teknik wawancara. Hasil penelitian menemukan bahwa penggunaan media
promosi seperti stiker, papan iklan, pakaian, dan iklan di surat kabar lokal
masih menjadi pilihan utama dalam mensosialisasikan program PO-5.
Temuan lain adalah staf sosialisasi sangat minim terkait kuantitas dan
kualitas kegiatan sosialisasi sehingga esensi program belum dipahami oleh

sebagian besar masyarakat.'®

!> Afilia Rahman Dan Diah Fatma Sjoraida, “Strategi Komunikasi Pemerintah Kabupaten Subang
Memyosialisasikan Gerakan Pembangunan Untuk Rakyat Infrastruktur Berkelanjutan,” Jurnal
Ka@ Komunikasi 5, No. 2 (28 Desember 2017): 136, Https://Doi.Org/10.24198/Jkk.V/5i2.8443.

16 Amsar Suherman Dkk., “Strategi Komunikasi Pemerintah Kota Baubau Dalam Sosialisasi Nilai-

Nilaz.

Kearifan  Lokal,”  Tuturlogi 1, No. 2 (1 Mei 2020): 139-50,

Htt@’/lDoi.Org/lO.21776/Ub.Tuturlog 1.2020.001.02.5.
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22 Landasan Teori

QO

o=

o Pada bagian ini penulis akan menyajikan secara teoritis dalam penelitian.
Lanfasan teori berupa teori-teori yang bersifat mendukung penelitian dan

QO
megpermudah penulis dalam mengkaji penelitian.

2:2.1 Komunikasi
-~

& Manusia tidak pernah terlepas dari kegiatan berkomunikasi terutama
dalggn menjalani kehidupan sehari-hari. Komunikasi yang dibangun antara
mausia dengan manusia lainnya bertujuan untuk pertukaran informasi baik
bergpa gagasan maupun perasaan, dimana yang diharapkan ialah mereka saling
meg?gerti dan saling menghargai. Secara etimologis, kata communication berasal
darfbahasa Inggris yang diartikan dalam bahasa Indonesia yaitu komunikasi. Kata
communication awalnya berasal dari bahasa Latin yaitu communicatio, yang
awalnya dari kata communis yang artinya “sama.” Maksud dari “sama” disini juga
berbagai makna digambarkan oleh orang-orang yang mencoba memaknai, namun
yang jelas ialah peristiwa komunikasi yang terjadi antar individu maupun
kelompok dapat dipastikan menggunakan bahasa yang sama, dengan kesepakatan
makna yang sama pula, tanpa memandang latar belakang sosial dan budaya dari

pelaku komunikasi tersebut.’
wn

Meskipun tidak jarang terjadi perbedaan pendapat dalam kegiatan

I °21e}

komunikasi yang dilakukan, namun yang diperlukan adalah pendapat bisa
did?pgar dan dipahami meski belum berarti sejalan dan sepemikiran. Komunikasi
efe@if apabila mampu meminimalkan kesalahpahaman. Kesalahpahaman,
ba@imanapun, sering terjadi ketika berkomunikasi dengan mayoritas orang asing.
Megiafsirkan pesan orang asing 'dengan menggunakan kerangka acuan sendiri dan
meﬁéfsirkan pesan dari kerangka acuan orang lain. Ketika berinteraksi dengan
ora% asing ‘mungkin tidak mengenali komunikasi yang efektif’, ada kemungkinn

ba@va penafsiran tentang pesan orang asing berbeda dari yang mereka

maﬁsudkan, dan dapat sebaliknya mereka menginterpretasi pesan berbeda dari

9]
S

1>
17 Stitama Wisnu Dyatmika, Buku Ajar: Pengantar Ilmu Komunikasi (Yogyakarta: Jejak Pustaka,
202@, Hal 10.
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yang dimaksudkan. Teori komunikasi adalah rangkaian hubungan antara konsep-
QO

korsep teoritis yang mengandung pola komunikasi verbal atau visual yang
(@)

meRghubungkan pembicara dan pendengar yang memberikan informasi,

perfjelasan, penilaian, dan perkiraan tindakan manusia. *8

3
& Definisi Komunikasi

A

< Definisi atau pengertian komunikasi sering dikaitkan dengan kehidupan

berrasyarakat, dimana setiap orang saling berhubungan antara satu dengan yang

laimnya. Komunikasi juga mempunyai definisi yang banyak dikemukakan oleh
)

palgr-pakar komunikasi karena komunikasi itu bersifat konkrit bukannya abstrak.

Berikut beberapa definisi komunikasi menurut para ahli:

QO
=

1R} NG JO AJISISATU() DIWR]S] 3}e]§

1)

2)

3)

4)

Menurut Everett M. Rogers seorang pakar Psikologi; komunikasi
adalah suatu proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada
satu penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah
laku mereka.

Menurut Wilbur Schramm; berasal dari perkataan Latin yang lain:
Communis, yang artinya: Common, sama. Jadi jika kita mengadakan
komunikasi dengan sesuatu pihak, maka kita lalu menyatakan gagasan
kita untuk memperoleh commones dengan pihak lain mengenai sesuatu
objek tertentu.

Menurut Joseph A. Devito; mengacu pada tindakan, oleh satu orang
atau lebih, yang mengirim dan menerima pesan yang terdistorsi oleh
gangguan (noise), terjadi dalam suatu konteks tertentu, mempunyai
pengaruh tertentu dan ada kesempatan untuk melakukan umpan
balik.

Menurut Brent D. Ruben; suatu proses malalui mana individu dalam

hubungannya, dalam kelompok, dalam organisasi dan dalam

18 I}%}ul Chamidah, Budi Guntoro, Dan Endang Sulastri, “Marketing Communication And Synergy
Of Rentahelix Strategy On Satisfaction And Sustainable Tourism,” The Journal Of Asian Finance,
Ecodomics
Htt@’/lDoi.Org/lO.13106/Jafeb.2020.V0|7.N03.177.

nery wise
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©
a5 masyarakat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan informasi
Q
x untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain."
(@)
. Dari beberapa pemaparan definisi atau pengertian komunikasi diatas,
QO

pengllis menyimpulkan bahwa komunikasi adalah proses interaksi dimana semua

pihi‘k yang terlibat saling bertukar pesan yang telah memiliki persamaan arti dan
-~

makna dengan harapan pesan dan informasi dapat diterima dan dipahami demi

terwiujudnya tujuan dari interaksi tersebut.

) Bentuk Komunikasi

d¥)sng

g Secara garis besar, proses komunikasi yang sedang berlangsung terdiri dari
2 (dua) kategori yaitu komunikasi verbal dan non-verbal. Berikut penjelasan
singkat mengenai bentuk komunikasi:

1. Komunikasi Verbal

Komunikasi yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari
adalah pertukaran informasi secara verbal terutama pembicaraan dengan tatap
muka. Komunikasi verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi yang

mdisampaikan kepada pihak lain melalui tulisan maupun lisan, meskipun
®seseorang dapat mengungkapkan sesuatu secara non verbal, ia tetap
;'membutuhkan komunikasi verbal, misalnya bila hendak membahas kejadian
%Tmasa lalu ide, atau abstraksi. Hal-hal tersebut tidak dapat diungkapkan lewat
Zkata-kata yang disusun dalam suatu pola yang berarti, baik dalam bentuk
Stulisan maupun lisan (pidato). Komunikasi verbal adalah suatu bentuk

<
©komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara

w
Etertulis (written) atau lisan (oral). Dalam prakteknya, komunikasi verbal

Sdapat dilakukan dengan cara:

a) Berbicara dan menulis. Dalam penyampaian pesan, seseorang

cenderung menyukai berbicara disbanding menulis dengan alasan lebih

ik Hariyanto, Buku Ajar Pengantar IImu Komunikasi (Sidoarjo: Umsida Press, 2021), Hal

B
o
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praktis, lebih mudah dan lebih menyentuh pendengar. Namun tidak
berarti pesan tertulis tidak penting dan efektif, terkadang beberapa
pesan yang panjang dan memiliki kajian yang matang diperlukan
penyampaian secara tertulis.

b) Mendengar dan membaca. Seseorang dalam mendapatkan informasi
daripada menyampaikan informasi. Aktifitas penerimaan informasi
tersebut dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu mendengar dan

membaca.?’

2. Komunikasi Non Verbal

nery ejxsng NiNY!iw ejdido yeq @

Komunikasi tidak hanya dilakukan dengan bentuk verbal, namun juga
menggunakan pesan-pesan yang berbentuk non verbal. Pesan-pesan
nonverbal tersebut bukan hanya memperkuat pesan verbal yang disampaikan,
terkadang malah menyampaikan pesan tersendiri. Oleh karena itu, diperlukan
keterampilan untuk menafsirkan dan memahami pesan-pesan nonverbal
tersebut agar tidak terjadinya kesalahan dalam memahami makna atau
informasi dalam pesan non verbal tersebut. Komunikasi nonverbal yang
disampaikan seseorang melalui gerakan tubuh, gerakan mata, ekspresi wajah,

Ysosok tubuh, penggunaan jarak (ruang), kecepatan dan volume bicara, bahkan

%juga keheningan. Komunikasi bersifat non verbal memiliki beberapa fungsi

gdiantaranya untuk menekankan, melengkapi, menunjukkan kontradiksi,

=mengatur sesuatu, mengulangi pesan, dan menggantikan pesan verbal.?

Dalam prakteknya, komunikasi non verbal menggunakan pesan dalam

JATUN] D

bentuk isyarat sehingga sulit dilakukan penafsiran. Berikut beberapa

JISI

klasifikasi pesan dalam bentuk isyarat dalam komunikasi non verbal menurut

Jurgen Ruesch yaitu:

S uejng jo A

20 meco Dewi Karyaningsih, IImu Komunikasi (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2018), Hal
126.=.

2 @yaningsih, Hal 165.
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Bahasa tanda (sign language), salah satunya seperti acungan jempol
seseorang dalam menerima suatu informasi, dapat diartikan setuju atau
mengkonfirmasi pesan.

Bahasa tindakan (action language), gerakan tubuh yang tidak
digunakan secara eksklusif untuk memberi sinyal, seperti seseorang
yang berjalan.

Bahasa objek (object language), menampilkan sebuah objek seperti

menunjukkan benda, pakaian, dan lainnya.??

. Unsur Komunikasi

Komunikasi yang efektif dapat terjadi apabila para pelaku komunikasi

berhasil menyampaikan pesan yang benar-benar apa yang ia maksud kepada

penerimanya. Oleh karena itu, keefektifan dalam proses komunikasi tidak terlepas

dari beberapa unsur didalamnya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Sumber, yaitu biasa disebut sebagai komunikator. Individu sebagai
sumber informasi yang memberikan pesan, diawali dengan stimulus
yang menghasilkan  pemikiran dan  keinginan, kemudian
dikomunikasikan melalui kode dan ditransmisikan menggunakan
sebuah saluran kepada penerima.

Pesan, yaitu segala informasi yang memiliki arti bagi penerima. Pesan
merupakan produk akhir setelah mengalami proses encoding, biasanya
berupa kata-kata, ekspresi wajah, tekanan suara dan bahasa tubuh.
Media, yaitu metode yang digunakan dalam menyampaikan pesan.
Media tersebut beragam, dan beberapa contohnya seperti surat, telepon
atau tatap muka.

Penerima, biasa disebut dengan komunikan. Penerima ialah individu
atau kelompok yang menerima informasi dari seorang pengirim pesan

atau komunikator.

nery wiseypylieAg uejng jo AJISI2ATU[) DIWER]S] 9383}S

yaningsih, Hal 168.



b)

g

nidl

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje iUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad ‘e

h

AVIE VISNS NIN
o/0:
II’ U

ﬂ?

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

g eysns NiN!lw eydid yeH @

ney

5)

6)

7)
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Pengaruh, merupakan hasil akhir atau efek yang timbul setelah
komunikasi dilakukan, umumnya berupa sikap dan tindakan penerima
pesan yang telah memahami pesan tersebut, dan memilih untuk setuju
atau menolak sesuai keinginan.

Umpan balik, atau yang biasa disebut respon atau feedback. Umpan
balik merupakan tanggapan yang diberikan oleh penerima pesan yang
biasa berupa pesan verbal dan nonverbal.

Noise atau gangguan, merupakan hambatan yang mungkin ada

sehingga dalam berkomunikasi menjadi kurang efektif.?

" Fungsi Komunikasi

Para pelaku komunikasi memiliki tujuan yang beragam dalam komunikasi

yang dilakukan. Melalui tujuan komunikasi tersebut, dapat diklasifikasikan

melalui fungsi-fungsi komunikasi. Berikut beberapa fungsi komunikasi menurut

konsep yang dikemukakan oleh William 1. Gorden yaitu:

1)

2)

3)

Fungsi komunikasi sosial; yaitu komunikasi yang dilakukan bertujuan
untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, mempertahankan
kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, menghindari diri dari
tekanan dan ketegangan serta gangguan, serta menjalin hubungan
dengan orang lain.

Fungsi komunikasi ekspresif; yaitu komunikasi dapat dilakukan
sendiri maupun dalam sebuah kelompok, dimana digunakan dalam
menyampaikan perasaan serta emosi kepada orang lain ataupun hanya
melepaskan untuk diri sendiri.

Fungsi komunikasi ritual; biasanya dilakukan secara kelompok atau
kolektif, dimana biasanya komunitas atau sekelompok orang yang
sedang melakukan ritual atau upacara-upacara tertentu yang
didalamnya terdapat kata-kata, gerakan atau prilaku yang bersifat

simbolik.

23

nery uusexg;ue/(g uej[ng Jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}elg

tmika, Buku Ajar: Pengantar limu Komunikasi, Hal 11.
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4) Fungsi komunikasi instrumental; yaitu memberikan sesuatu bersifat

informasi, pengajaran, merubah sikap dan keyakinan, merubah prilaku

1d1o YeH 6

dan tindakan seseorang, bahkan juga untuk menghibur.

PW B

= Pentingnya Komunikasi

Al

< Komunikasi menjadi semakin penting khususnya dalam pencapaian tujuan
org%isasi. Komunikasi menjadi salah satu faktor/penentu dan juga sebagai
per%)gerak untuk mewujudkan tujuan daripada usaha yang akan dan telah
dil%sanakan. Untuk itu, dalam mencapai tujuan tersebut, maka setiap organisasi
har#s dapat mengatur semua proses kegiatan komunikasi agar hasil yang
dihnérapkan dapat lebih optimal. Berdasarkan tujuan dari komunikasi yang
dilakukan tersebut, maka diperlukannya sebuah strategi komunikasi. Tujuan
utama digunakannya strategi komunikasi adalah terciptanya komunikasi efektif
yaitu yang mampu melahirkan efek dari komunikasi yaitu: perubahan pendapat

atau pola pikir, perubahan sikap dan perubahan perilaku.?

Strategi komunikasi menurut Achmad adalah “Suatu rencana untuk
mengubah tingkah laku khalayak atas dasar skala yang luas melalui transfe
gagasan-gagasan strategi merupakan kerangka sistematis untuk bertindak, suatu
cet§< biru (blue and print), suatu rencana untuk mengutus sumber-sumber daya
korg.unikasi dalam mengarap suatu perubahan yang sudah ditentukan.” Strategi
megjpakan alat pengubah, pertama: asas dan generalisasi-generalisasi mengenai
un%‘r-unsur dalam siatuasi komunikasi serta kombinasi-kombinasinya kedalam,
kecﬁa: perubahan tingkah laku manusia yang terjadi sebagai hasil atau akibat
korﬁunikasi. Menurut Ruslan menyatakan bahwa tujuan utama strategi

®
kopéunikasi pada hakikatnya adalah: To secure understanding (untuk memastikan
baffva terjadi sesuatu pengertian dalam berkomunikasi), To establish ecceptance
(bag_'éimana cara membina pengertian itu dengan baik), To motive action

28}
=

24 @ Nurdin Dkk., Pengantar Ilmu Komunikasi (Surabaya: lain Sunan Ampel Press, 2013), Hal
98. »

2> BAbd Rasyid, Perubahan Sosial Dan Strategi Komunikasi (Efektifitas Dakwah Dalam
Pen’ﬁ’angunan Sosial) (Ponorogo: Penerbit Wade Group, 2018), Hal 51.
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©
(pemgiatan untuk motovasinya), The goals wich the communication sanght to
QO
actfeve (bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator

(@]
dakproses).?

QO
5 Dalam rangka menyusun strategi komunikasi, komunikator perlu

mel_ripertimbangkan hal-hal yang menunjang dan menghambat pencapaian tujuan
-~
kepahaman, penerimaan, dan perubahan prilaku. Menurut pendapat Anwar Arifin,

duadfangkah penting dalam menyusun strategi komunikasi yaitu:

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

1) mengenal khalayak, merupakan tahap awal bagi komunikator agar
komunikasi dilakukan efektif. Pengenalan karakteristik khalayak oleh

komunikator berguna untuk pengemasan pesan yang sesuai dan

neiy eysng

disukai oleh segmen khalayak tertentu.
2) pesan yang sesuai, merupakan menarik perhatian khalayak melalui

pesan-pesan yang penting dalam mencapai tujuan.?’

Kemudian Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa strategi
komunikasi harus didukung oleh teori, dan salah satunya yang memadai untuk
pendukung strategi komunikasi adalah model komunikasi yang dikemukakan
Harold Lasswell yaitu “Who Says What in Which Channel to Whom With What
Eﬁ‘ggt?”. Rumus yang dikemukakan dalam model komunikasi Harold Lasswell
ter:{‘ébut merupakan bibit dari strategi komunikasi yang efektif, diantaranya

meE'gandung unsur atau komponen sebagai berikut:
o

a) Who (siapa), dapat diartikan sumber atau komunikator sebagai pelaku
utama atau pihak yang memulai penyampaian pesan, baik dari
individu, kelompok, organisasi atau yang lebih luas lagi.

b) Says What (pesan), sesuatu yang disampaikan dari sumber atau
komunikan berupa pesan atau informasi berupa makna, simbol

maupun bentuk pesan.

S uejng Jo AJISIdATU() dIW

26 Resyid, Hal 58.
2T ASriwati, Strategi Komunikasi Yang Efektif (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2021),
Hal
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c) In Which Channel (media), atau disebut juga saluran yaitu suatu alat
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada khalayak atau
penerimanya.

d) Whom (penerima), seorang penerima pesan atau disebut sebagali
komunikan, dapat berupa individu, kelompok, organisasi atau yang
lebih luas.

e) With What Effect (efek), atau disebut juga dampak yaitu sesuatu yang
terjadi kepada komunikan atau penerima pesan dari sumber berupa

perubahan sikap, pertambahan pengetahuan dan lainnya.?

Berkaitan dengan model komunikasi yang dikemukakan Harold Lasswell

1Y B)YSNS NN Y!lw ejdido ey @

daI%n sebuah komunikasi, Anwar Arifin mengemukakan langkah-langkah strategi
komunikasi yang terdiri dari mengetahui khalayak, menyusun pesan, menetapkan

metode, dan memilih media.?
a) Mengenal khalayak

Terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara komunikan dan
komunikator, sehingga dalam proses komunikasi tersebut harus saling memiliki
kesamaan tujuan. Untuk itu dalam mengenal khalayak, perlu diperhatikan

diagtaranya situasi dan kondisi khalayak yang ditujukan.

b) Menyusun pesan

wrejsy o2je

Setelah mengenali kondisi dan situasi, maka langkah selanjutnya yaitu
me@usun pesan yang sesuai dengan khalayak sebagai penerima pesan.
Perfjjusunan pesan dapat dilakukan melalui menentukan materi dengan
meémerhatikan beberapa hal seperti; pesan dimengerti, menarik perhatian,

ingatkan atau menyadarkan, memberi saran.

I

m

5 uey[ng jo 3

28 I\farlina Dan Dkk., Buku Ajar llmu Komunikasi (Cv Feniks Muda Sejahtera, 2022), Hal 34.
29 Aawar Arifin, Strategi Komunikasi, Sebuah Pengantar Ringkas (Bandung: Armico, 1994), Hal
59.

nery wisey



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(I

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b)

g

nidl

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

23

©
I c) Menetapkan metode
Q
o=
2

Setelah menyusun pesan, langkah selanjutnya yaitu menetapkan metode

yang sesuai dalam menyampaikan pesan. Pemilihan metode dapat diklasifikasikan
QO

melalui dua bentuk, yaitu berdasarkan pelaksanaan dan berdasarkan isi pesan.

Berikut penetapan metode berdasarkan pelaksanaannya;
-~

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

= 1. Metode redundancy; atau repetation yaitu metode pengulangan,
i
n 2. Metode canalizing; yaitu memahami, mengerti dan mengetahui
c . . .
o pengalaman serta pengetahuan komunikan, kemudian komunikator
=L
© memberi pesan bertahap agar komunikan dapat diubah perlahan-
Py
— lahan.
QO
c
Sedangkan penetapan metode berdasarkan isi pesan dibagi menjadi empat
yaitu;
1. Metode informatif, penyampaian pesan berdasarkan informasi
yang fakta dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
2. Metode persuasif; penyampaian pesan dengan cara membujuk.
3. Metode edukatif; berisikan pesan yang bersifat pernyataan umum
berupa pendapat, fakta dan pengalaman.
5"3 4. Metode kursif; yaitu memberikan pesan dengan pemaksaan berupa
'E peraturan, perintah, intimidasi bahkan ancaman hukuman.
w
o
8 . _
= d) Memilih media
C -pge - - - _ge
2. Pemilihan media dapat dilakukan dengan penggunaan yang dipilih
<

mafipun penggabungan pada beberapa media, yang disesuaikan dengan tujuan dan

S

ke@'tuhan pengemasan pesan. Dikarenakan media-media yang ada memiliki
keKdrangan dan kelebihan masing-masing, maka pemilihan media hanya dapat

s . 30
dlt@tukan oleh komunikator.

ifin, Hal 64-87.

8
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22.2 Sosialisasi
QO
o=
o Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan

atufan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau
QO

masyarakat. Sejumlah sosiolog menyebut sosialisasi sebagai teori mengenai

Stra_régi (role theory), karena dalam proses sosialisasi diajarkan peran-peran yang
-~

hargs dijalankan oleh individu. Berikut beberapa definisi mengenai sosialisasi

menurut para ahli:

ns

nely eys

9}el§

1)

2)

3)

Menurut Charlotte Buchler; sosialisasi merupakan proses yang
membantu individu untuk belajar dan menyesuaikan diri bagaimana
cara hidup dan berfikir kelompoknya agar dapat berperan dan memiliki
fungsi dalam kelompok.

Menurut Bruce J. Cohen; sosialisasi merupakan sebuah proses seorang
individu yang belajar berpartisipasi dalam masyarakat, untuk
memperoleh kepribadian dan membangun kapasitas sehingga berguna
dengan baik bagi individu atau masyarakat.

Menurut Robert M.Z. Lawang; proses mempelajari norma, nilai, peran
dan persyaratan lainnya yang memerlukan partisipasi yang efektif

dalam kehidupan sosial.**

Berdasarkan definisi mengenai sosialisasi, maka dapat disimpulkan bahwa

sosﬁlisasi merupakan sebuah proses belajar seseorang untuk berpartisipasi dalam

o
lapBan masyarakat. Kemudian sosialisasi memiliki tujuan dan fungsi, berikut

bet%rapa tujuan dan fungsi sosialisasi:

Ag uejIng jo AJISIdATU

1)

2)
3)
4)

mampu mempelajari dan menghayati norma-norma yang berlaku di
masyarakat,

mengenal masyarakat luas,

mengetahui peran masing-masing dalam lapisan masyarakat,

mengembangkan kemampuan sesuai peran dan status sosial.*

~
~

nery wisey j
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ulyani, Pengantar Manajemen Sumber Daya Manusia (Cipta Media Nusantara, 2021), Hal
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T Setiap kelompok masyarakat mempunyai standar dan nilai yang berbeda,
dirgﬁna hal tersebut tidak terlepas dari tipe sosialisasi yang ada, yaitu sosialisasi
for%‘al dan informal. Meskipun proses sosialisasi dipisahkan secara formal dan
inf&mal, namun hasilnya sangat suluit untuk dipisah-pisahkan karena individu
bia?_anya mendapat sosialisasi formal dan informal sekaligus. Berikut dua tipe

sosfalisasi yaitu:

1) Sosialisasi formal. Sosialisasi formal terjadi melalui lembaga-lembaga
yang berwenang menurut ketentuan yang berlaku dalam negara,
seperti pendidikan di sekolah dan pendidikan militer.

2) Sosialisasi informal. Sosialisasi informal terdapat di masyarakat atau

nely exsng NIN

dalam pergaulan yang bersifat kekeluargaan, seperti antara teman,
sahabat, sesama anggota klub, dan kelompok-kelompok sosial yang

ada di dalam masyarakat.*

2.2.3 Peremajaan Sawit (re-planting)

Kelapa sawit (Elaeis guineensis) termasuk kelompok palma (suku
Arecaceae), kelapa sawit satu keluarga dengan kelapa dan kelompok pinang-
pinangan (palem) lainnya dan saat ini telah menjadi spesies tanaman dan
korf_ﬁ%ditas penting di dunia. Sebagai salah satu sumber bahan baku minyak nabati,
keI:a;pa sawit adalah jenis tanaman yang paling produktif dalam menghasilkan
mirglak nabati.** Tingginya produktivitas dan nilai ekonomi kelapa sawit
dibanding komoditas lainnya, menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas andalan
di b_%berapa negara tropis, terutama Indonesia dan Malaysia. Potensi yang dimiliki
Ind-fgnesia dalam pengembangan kelapa sawit adalah kesesuaian lahan dan

®
pe@‘embangan industri yang terdiri bervariasi, yaitu lahan berpotensi tinggi, lahan
bergotensi sedang dan berpotensi rendah. Penyebaran areal yang berpotensi untuk

pe@embangan kelapa sawit di Indonesia umumnya terdapat di Provinsi Riau,

-

=]
32 Miilyani, Hal 78.
3 awati Doembana, Abdul Rahmat, Dan Muhammad Farhan, Buku Ajar Manajemen Dan
Strategi Komunikasi Pemasaran (Yogyakarta: Zahir Publishing, 2017).
% Silvia Nora Dan Carolina D. Mual, Budidaya Tanaman Kelapa Sawit (Jakarta: Pusat Pendidikan
Pertapian, 2018), Hal 6.
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kalimantan Barat, kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, Irian Jaya, Sumatera
Q

UtaFa, Bengkulu, Sulawesi Tengah dan Sulawesi Selatan. *°
(@]

§ Perkebunan kelapa sawit di Indonesia tersebar di 26 provinsi, dengan
Prcginsi Riau sebagai salah satu penghasil kelapa sawit terbesar. Luas lahan
perﬁébunan kelapa sawit di Provinsi Riau mencapai 2,86 juta hektar atau 19,62%
darztotal luas areal perkebunan kelapa sawit di Indonesia. Sementara itu, dari
toti produksi kelapa sawit yang dihasilkan cenderung mengalami penurunan,
Bet%)agai upaya peningkatan produktivitas telah dilakukan perkebunan rakyat,
ant%a lain peningkatan efisiensi produksi serta dengan menjaga perluasan lahan
melalui program peremajaan (replanting).*® Replanting atau peremajaan sawit
menéjpakan pergantian tanaman tua yang tidak ekonomis lagi dengan tanaman
baru. Beberapa hal perlu diperhatikan dalam peremajaan kelapa sawit antara lain
kapan replanting dilakukan, apa kriteria tanaman akan di-replanting, apa jenis

bibit yang akan digunakan, dan sumber dana untuk membiayai replanting.*’

Pertimbangan utama dilakukan peremajaan kelapa sawit adalah umur
tanaman yang akan dan telah mencapai umur ekonomis yaitu sekitar 25 tahun.
Secara fisiologis, tanaman tua memiliki produktivitas yang rendah sehingga
secara ekonomis kurang menguntungkan. Hal-hal tersebut memerlukan

w
pergmbangan yang matang untuk melakukan peremajaan atau replanting.38
¢

IS1

Berdasarkan pasal 57 Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2014 tentang
o

PerRebunan telah diatur bahwa dalam kegiatan pemberdayaan usaha perkebunan,
A . .

pengusaha perkebunan perlu melakukan kerjasama dengan konsep kemitraan.

Meialui kemitraan yang dilakukan para petani sawit, terdapat beberapa bentuk

ker&itraan dalam peremajaan sawit atau replanting yaitu:

3 @ung Nugroho, Teknologi Argoindustri Kelapa Sawit (Banjarmasin: Lambung Mangkurat

University Press, 2019), Hal 3.

% Igfiasih Ismiasih Dan Helmi Afroda, “Faktor Penentu Produksi Kelapa Sawit Rakyat Di
Profinsi Riau,” Jurnal Penelitian Pertanian Terapan 23, No. 2 (26 Juni 2023): 211-18,
Htt@3$://Doi.0rg/10.25181/Jppt.V23i2.2726.

" Farmelia R Hutasoit, Sakti Hutabarat, Dan Didi Muwardi, “Analisis Persepsi Petani Kelapa
SayHP Swadaya Bersertifikasi Rspo Dalam Menghadapi Kegiatan Peremajaan Perkebunan Kelapa
Sawit Di Kecamatan Ukui Kabupaten Pelalawan” 2, No. 1 (2015).

%8 Maruli Pardamean, Kupas Tuntas Agribisnis Kelapa Sawit (Jakarta: Penebar Swadaya, 2017),
Hal 114.
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T Berdasarkan kondisi tersebut, maka terkait pasal 57 Undang-Undang
Q

Nomor 39 Tahun 2014 tentang Perkebunan telah diatur bahwa dalam rangka
keg%atan pemberdayaan usaha perkebunan, pengusaha perkebunan perlu
meTﬁ:kukan kerja sama dengan konsep kemitraan. Konsep kemitraan yang dianut
ber%askan kepada prinsip saling menguntungkan, saling menghargai, saling
ber%énggung jawab, dan saling memperkuat, serta menjaga ikatan saling
megbutuhkan dan ketergantungan antar semua pihak terlibat. Pihak tersebut
antapa lain adalah Petani perkebunan, karyawan, masyarakat sekitar perkebunan,
seré. pemerintah sebagai fasilitator. Kemitraan yang dimaksud dalam bentuk
per%canaan dan penyediaan sarana produksi, teknis budidaya dan masa produksi,
pasga panen dan pengolahan, serta pemasaran. Kemitraan juga dapat dibangun
dalgm bentuk hak milik saham atau jasa lainnya. Melalui kemitraan yang
dilakukan para petani sawit, maka terdapat beberapa bentuk kemitraan dalam

peremajaan sawit atau replanting yaitu:

1) Peremajaan mandiri, yaitu peremajaan yang dilakukan masyarakat tani
secara mandiri atau swadaya kelembagaan yang dibangun oleh para
petani.

2) Peremajaan lembaga, yaitu peremajaan yang dilakukan masyarakat
tani melalui kelembagan seperti kelompok tani atau koperasi dengan
mitra kerja.

3) Peremajaan perusahaan, yaitu peremajaan yang dilakukan masyarakat
tani melalui perusahaan perkebunan sebagai mitra kerja. *

#Ag uejng jo AJISIdATU() DIWR][S] 3}e]§

% Nber, Syarfi, Dan Azhari, “Persiapan Peremajaan Kebun Kelapa Sawit Oleh Kud Suka Maju
Dar%ud Bukit Jaya Di Kabupaten Dharmasraya Propinsi Sumatera Barat.”
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Konsep Operasional

Dari landasan teori yang telah dipaparkan, penulis menganalisis

“Péntingnya Komunikasi KUD Mekar Jaya Dalam Sosialisasi Program
QO

Pergmajaan Sawit” menggunakan teori yang dikemukakan oleh Anwar Arifin

mer_rgemukakan langkah-langkah komunikasi yang terdiri dari beberapa indikator;
-~

nely exsng NIN

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

a. Mengenal khalayak; mengenal komunikan atau khalayak. Dalam

proses komunikasi tersebut harus saling memiliki kesamaan tujuan.
Untuk itu dalam mengenal khalayak, komunikator perlu
memperhatikan diantaranya situasi dan kondisi khalayak.
Menyusun pesan; informasi yang sesuai dengan khalayak sebagali
penerima pesan. Penyusunan pesan dapat dilakukan melalui
menentukan materi.
Menetapkan metode; menetapkan metode yang sesuai dalam
menyampaikan pesan. Berikut penetapan metode berdasarkan
pelaksanaannya;

1) Metode redundancy; pengulangan.

2) Metode canalizing; yaitu bertahap.

Sedangkan penetapan metode berdasarkan isi pesan yaitu;

informatif, persuasif, dan edukatif.

Memilih media; dapat dilakukan dengan penggunaan yang dipilih
maupun penggabungan pada beberapa media, yang disesuaikan dengan
tujuan dan kebutuhan pengemasan pesan. Dikarenakan media-media
yang ada memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing, maka

pemilihan media hanya dapat ditentukan oleh komunikator
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unsusamau 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

1 Metode Penelitian

Allw e3d1o yeH @

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Penelitian kualitatif yang dijelaskan oleh Nassaji yaitu penelitian yang
berEJjuan menggambarkan sebuah fenomena dengan berbagai karakter yang
melingkupinya.®’

Z;)r Dalam penelitian ini, analisis fenomena akan dipaparkan secara lengkap,
rlncu dan apa adanya dalam bentuk deskriptif atau kata-kata, sesuai dengan judul
pe@lltlan yaitu “Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam Sosialisasi

Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu Makmur?.

3.2 Lokasi Penelitian

Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ini yaitu KUD Mekar Jaya
yang beralamat di Desa Seilambu Makmur Kecamatan Tapung Kabupaten
Kampar.

€3S

.3 Sumber Data Penelitian

. Data Primer

IluE[SLGJ

Merupakan sumber data utama yang didapat dari hasil wawancara bersama

infgi;man yang telah penulis tentukan, serta observasi dan dokumentasi.

=

=b. Data sekunder

-t

w

5 Merupakan sumber data alternatif atau pendukung seperti jurnal, buku,

darEsitus-situs sebagai referensi yang berkaitan dengan penelitian.

9p]

=t

Y

-

N

'~<

40 I-Blaluddm Dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif; Sebuah Tinjauan Teori Dan Praktik
(Sel&glah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), Hal 12.

30
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Informan penelitian adalah subyek penelitian yang memahami dan

©
8.4 Informan Penelitan
QO
e
L

me%berikan informasi yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti, dalam

memilih informan penelitian menggunakan teknik purposive sampling, menurut

Sué}"yono dalam bukunya purposive sampling adalah teknik penentuan sampel

dengan pertimbangan tertentu.**

< Pemilihan informan yang penulis tentukan dapat dilihat melalui tabel 3. 1.

»
berikut:

)]

4 Tabel 3. 1 Daftar Informan

Py

o | NO Informan Jabatan

c
1. | Jawanis Ketua KUD Mekar Jaya
2. | Gunadi Sekretaris KUD Mekar Jaya
3. | Kawit Widiantoro Pembina kelompok tani

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

»» Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan

L ol
meﬁggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya selain panca indera

Iai@ya seperti telinga, panciuman, mulut, dan kulit.*> Observasi yang dilakukan

dalgm penelitian ini dalam rentang waktu hingga dianggap cukup untuk

Poud &
me@getahui segala informasi mengenai fenomena. Peneliti melakukan observasi

de@an turun langsung mengamati situasi dan kondisi objek penelitian dengan

tekgik ovservasi nonpartisipan atau tidak ikut berperan atau hanya sekadar

maﬁ@amati objek.

5 uej[ng jo

A

41

mik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama, 2015), Hal 53.

2 Blrhan Bungin, Metedologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi, Ekonomu, Dan Kebijakan

Publik Serta Ilmu-1lmu Sosial Lainnya (Depok: Prenadamedia Group, 2018), Hal 143.
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©

Th. Wawancara
QO
e

o Wawancara adalah pertemuan langsung dengan merencanakan dengan
pihgk yang diwawancarai dalam mencari informasi. Dalam hal ini agar data yang
didgoat akurat dan relevan, peneliti melakukan wawancara mendalam dengan
pihik informan dari KUD Mekar Jaya berupa tanya jawab yang telah disiapkan
dafgr pertanyaan.

Z -
L. Dokumentasi
c

% Metode dokumentasi yaitu pencarian data bersifat historis berkenaan
QO
dengan penelitian yang mendukung seperti catatan, buku, dokumen dan

sebégainya dari objek.

3.6 Validitas Data

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu triangulasi data.
Triangulasi data merupakan proses pengujian kebenaran data yang dapat
dipercaya. Triangulasi yang peneliti gunakan adalah triangulasi sumber, yaitu
proses uji keabsahan data dengan cara melakukan konfirmasi data yang diperoleh

dari,sumber yang berbeda, yaitu informan penelitian.®

dje

3.7 Teknik Analisis Data

drwe]

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

tekgik kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah proses perbaikan data berupa menambah data
yang kurang atau mengurangi data yang dirasa tidak perlu.**
Kegiatannya vyaitu mengolah data dengan menganalisis data,

menggolongkan data, membuang data yang tidak perlu.

1R} Nng Jo AJISI9A

43 ggit Hermawan Dan Amirullah, Metode Penelitian Bisnis; Pendekatan Kuantitatif Dan
Kualitatif (Malang: Mnc Publishing, 2016), Hal 225.

* Eko Sudarmanto Dan Dkk., Metode Riset Kuantitatif Dan Kualitatif (Yayasan Kita Menulis,
202@ Hal 208.

nery wise



)

]

nidl

AVIY VISNS NIN

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbuad “q

‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

i
l’

£

h

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ui sin) eA1ey yninjes neje ueibeqes dynbusw Buelejq °|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

SNS NIN Y!lw eydio yeH @

33

2. Display data adalah proses pengumpulan informasi yang disusun
berdasar kategori dan pengelompokan sesuai yang dibutuhkan.*®
Kegiatannya ialah menyajikan data agar dapat diklasifikasikan sesuai

dengan lingkup yang dibutuhkan dengan memberi kode atau tanda.

3. Kesimpulan dan verifikasi, menganalisa data yang telah didapatkan

untuk dapat ditarik kesimpulan.

Setelah melakukan teknik analisis data berupa reduksi, display dan

kesfinpulan, maka tergambarlah dengan jelas bagaimana “Strategi Komunikasi

Penfurus Koperasi Dalam Sosialisasi Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar

Jay%) Desa Seilambu Makmur”.

G uej[ng Jo AJISISATU() DTWR[S] 3}e)§

1iek

458

armanto Dan DKk., Hal 208.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PENELITIAN

.1 Gambaran Umum KUD Mekar Jaya

Ilw g1d1o YeH O

Koperasi Petani Sawit (KOPSA) Mekar Jaya atau sekarang menjadi
Ko@rasi Unit Desa (KUD) Mekar Jaya merupakan badan usaha milik bersama
yarrzj,juga memiliki struktur organisasi untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan
darg) kepentingan bersama tercapai. Koperasi Unit Desa (KUD) Mekar Jaya
did:irikan pada tanggal 7 September pada tahun 1998 di Desa Sei Lambu Makmur
Keegmatan Tapung Kabupaten Kampar. Koperasi Mekar Jaya terdaftar pada
Di@s Koperasi Pengusaha Kecil Dan Menengah Kabupaten Kampar dengan
Badan Hukum Nomor : 08/BH/KDK.4.1/1/1X/98.

Bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit, Koperasi Petani Sawit
(KOPSA) Mekar Jaya berupaya memberikan pelayanan terbaik kepada petani atau
anggota khususnya kelompok tani serta mempersiapkan administrasi yang
dibutuhkan oleh petani atau kelompok tani. Berikut tampilan KUD Mekar Jaya
lokasi di Balai Desa Seilambu Makmur yang dapat dilihat melalui gambar 4.1
berikut.

Gambar 4.1 Kantor KUD Mekar Jaya

Sumber: KUD Mekar Jaya, 2024.

34
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©
T Demi mencukupi kebutuhan anggota dan Kkelancaran usaha yang
dij;ankan oleh Koperasi Petani Sawit (KOPSA) Mekar Jaya membuka diri untuk
belg%‘rja sama dengan pihak ketiga, yakni bekerja sama dengan PT. Jamajaya
Pra‘rﬁwukti Kebun Amartha Jaya dalam pengadaan pupuk dan juga mengadakan
per%ikatan hubungan kerja dengan CV. RIZQOH agar mendapatkan angkutan
yan§ baik dan legal untuk mengangkut produksi petani ke PKS Ramajaya sesuai
der‘uL;an waktu yang ditentukan.

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

w
=

: ayanan eKar Jaya
%.2 Layanan KUD Mekar Jay
QO

A Koperasi Unit Desa Mekar Jaya mendapatkan modal dari beberapa sumber
yar% terdiri dari simpanan pokok induk, simpanan modal tetap USP, simpanan
wajib induk, simpanan modal tetap tambahan, dana cadangan, dan tambahan
modal disetor. Berikut layanan diantaranya yaitu;

1) Usaha Waserda

Pada unit Waserda ini menjual kebutuhan harian masyarakat yang
bertujuan demi mencukupi kebutuhan anggota dan masyarakat sekitarnya

secara berkesinambungan.
2) Usaha Simpan Pinjam

Usaha simpan pinjam dilakukan untuk mempermuda anggota
apabila ada kebutuhan mendesak maka KUD Mekar Jaya berusaha
mencari jalan keluarnya dengan meminjamkan uang sesuai dengan

keadaan keuangan yang ada.
3) Usaha Angkutan TBS.(Tandan Buah Segar )

Usaha angkutan TBS ini bertujuan agar mempermudah anggota
untuk melakukan pengangkutan buah sawit, sehingga produksi sawit
petani (anggota) terangkut sampai ketujuan dengan waktu yang telah

ditentukan.

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S
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S
‘?
gl
- F ©
® 9% T 4) Usaha Pemasaran.
c8T o
S
‘g ‘3 g o Usaha Pemasaran ini bertujuan mempermuda anggota memasarkan
o 5 ==
3 § §- . hasil sawitnya, Koperasi sawit KUD Mekar Jaya melakukan suatu kerja
o cCc 3 QO
3 5 “9: 5 samadengan PT. Rama jaya Pramukti.
o 172 —a
s 8§ =
ces I
5 o S 9[.3 Struktur Organisasi KUD Mekar Jaya
gEs Z
s <
é’- 8 = (CD Berikut struktur organisasi KUD Mekar Jaya Periode 31 Desember 2022
c )
5 € yangdapat dilihat melalui Bagan 4.1 berikut.
L -
oY A
o 5 = Bagan 4.1 Struktur Organisasi KUD Mekar Jaya 2025
& E c
2o
B2 Rapat Anggota Tahunan
2 (RAT)
55
o 3
33 :
= Pembina Pengurus Pengawas
o € I I
% % Kepala Desa Ketua
o= ' '
== PT Sekretaris
53 ® — '
2 }i’b < Dinas Kop. Bendahara
¢ a
< C
3 o = K
> £ =] aryawan
5 &
85 = | | | |
i Unit USP Produksi || Waserda Komputer Kasir Juru Buku
73 -
E = Kebersihan — Angkutan Keamanan
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= w
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o -
= = Anggota
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= Sumpber: Olahan Peneliti, 2024.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Berdasarkan yang telah penulis paparkan hasil penelitian maka dapat

=
dispmpulkan bahwa terdapat empat aspek  sesuai indikator teori Strategi

Komunikasi oleh Anwar Avrifin yaitu:

neiy eysng

neny wisey JiureAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e}S

a. Analisis atau pengenalan khalayak pada sosialisasi program

peremajaan sawit yang dilakukan pengurus KUD Mekar Jaya yaitu
terdiri dari khalayak umum dan prioritas. Khalayak umum merupakan
seluruh masyarakat Desa Seilambu Makmur, sedangkan khalayak
prioritas diantaranya para petani yang masuk kepada keanggotaan
KUD Mekar Jaya yang memiliki lahan sawit yang berada di daerah
kawasan Desa Seilambu Makmur baik sudah terdaftar pada program
replanting maupun belum terdaftar.

Perancangan pesan pada sosialisasi program peremajaan sawit yang
dilakukan pengurus KUD Mekar Jaya dengan menyusun pesan-pesan
yang bersifat edukatif dan informatif, kemudian memiliki langkah-
langkah yang sistematis serta bersifat evaluatif. Pesan-pesan tersebut
juga disampaikan dalam bentuk materi persentasi dengan pembicara-
pembicara yang memiliki integritas dibidangnya, seperti pengurus dan
pembina KUD serta pihak ketiga yaitu perusahaan pengolahan sawit
mitra kerja sama yakni PT. AJYP.

Penerapan metode pada sosialisasi program peremajaan sawit yang
dilakukan pengurus KUD Mekar Jaya dengan dilaksanakan pada
Rapat Anggota Tahunan berlokasi di lapangan KUD. Pelaksanaan
mempertimbangkan tingkat efektifitas dan efesiensi penyuluhan pesan
yang disesuaikan dengan kehadiran seluruh keanggotaan hingga
pengurus dan pembina dari perusahaan. Selain penyuluhan tahunan,
juga beberapa kali terlaksana penyuluhan dari pihak luar yang bekerja
sama dengan KUD seperti Balai Desa dan lainnya.
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d. Pemanfaatan media pada sosialisasi program peremajaan sawit yang

dilakukan pengurus KUD Mekar Jaya dengan memanfaatkan media
sederhana namun membantu menunjang Kkegiatan sosialisasi,
diantaranya penggunaan banner dan spanduk, serta media komunikasi
ruangan terbuka seperti proyektor dan pengeras suara. Kemudian juga
memanfaatkan aplikasi media online seperti whats app grup meskipun
hanya sebagian anggota yang masuk kedalamnya. Selain itu terdapat
media-media luar baik resmi maupun lokal yang meminta bekerja
sama seperti melakukan wawancara dan meliput pemberitaan
mengenai KUD Mekar Jaya yang merupakan koperasi berprestasi
Riau.

Maka berdasarkan rangkuman hasil penelitian yang penulis paparkan,

dapat disimpulkan bahwa Strategi Komunikasi Pengurus Koperasi Dalam

Sosialisasi Program Peremajaan Sawit Di Kud Mekar Jaya Desa Seilambu

Makmur sudah terlaksana dengan tepat dan baik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka

perﬁu:lis ingin memberikan saran dan masukan kepada KUD Mekar Jaya, adapun

®
sargh-saran tersebut diantaranya:

neny wisey| JrreAg uej[ng jo A3I1sIaAru) druwe

a. Diharapkan KUD Mekar Jaya untuk terus mempertahankan

koordinasi dan komunikasi antar pengurus, pembina dan seluruh
keanggotaan.

Diharapkan KUD Mekar Jaya untuk terus memberikan edukasi agar
masyarakat tani Desa Seilambu Makmur sejahtera.

Diharapkan KUD Mekar Jaya untuk terus memberikan pelayanan
yang baik, ramah dan cepat tanggap dalam prosedur kerja.
Diharapkan seluruh masyarakat desa Seilambu Makmur untuk tetap
mendukung program-program serta kebijakan KUD Mekar Jaya dan

mempertahankan prestasi koperasi terbaik di Riau.
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LAMPIRAN
Wawancara

Strategi Komunikasi dalam Sosialisasi Program replanting (Kegiatan
Sosialisasi)

Menganalisis Khalayak

Bagaimana mengelompokkan khalayak dalam sosialisasi program
replanting?

siapa khalayak yang diproritaskan dalam sosialisasi program replanting?
Mengapa khalayak tersebut diprioritaskan dalam sosialisasi program
replanting?

Bagaimana proses kud mengetahui kondisi khalayak yang diprioritaskan
pada sosialisasi program?

Bagaimana upaya dan pendekatan yang dilakukan agar khalayak
menerima, mendukung dan mengikuti sosialisasi program?

Menyusun dan menyampaikan Pesan

Apa inti pesan yang disampaikan dalam sosialisasi program replanting?
Apakah terdapat perbedaan pesan sesuai dengan perbedaan khalayak
dalam sosialisasi program?

Bagaimana penyusunan pesan yang akan disampaikan dalam sosialisasi
program?

Siapa yang menyusun pesan yang akan disampaikan dalam sosialisasi?
Bagaimana penyampaian pesan dalam sosialisasi program?

Siapa yang menyampaikan pesan dalam sosialisasi?

Bagaimana upaya agar pesan efektif sehingga dapat diterima oleh
khalayak dalam sosialisasi program?

Menentukan Metode

Diantara metode pengulangan dan metode bertahap, metode apa yang
paling sering digunakan dalam sosialisasi program replanting?

Mengapa metode tersebut dianggap tepat dalam sosialisasi tersebut?
Bagaimana metode tersebut diterapkan dalam program sosialisasi
replanting?

Apakah ada metode lain yang digunakan selain penyuluhan?

Apakah ada melakukan kerjasama pada penerapan sosialisasi dengan
pihak lain?

Memilih Media
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Apa saja media yang dipilih dalam melakukan sosialisasi program

Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pemanfaatan media pada
Adakah bekerjasama dengan media luar dalam penyebaran luas informasi

Bagaimana peran media tersebut dalam sosialisasi program replanting?
sosialisasi program replanting?

Mengapa memilih media tersebut?

<
o €
g =
= 2
= 3
L ©
© Hak ¢igtamil¥k UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



